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MOTO 

 ِ سَ زضً الله عًُٓا قَالَ: قَالَ زَسُٕلُ اللَّه ًَ ٍِ عُ ِ تْ ٍْ عَثْدِ اللَّه سَمّ عَ َٔ  ِّ ٍْ صَههى اللهُ عَهَ  

ُ" )زٔاِ انثخازي(  كُمُّ ذِي حَقٍّ حَقُّّ

Artinya: “Dari Abdullah bin Umar radhiyallahu 'anhuma, ia berkata: 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: "Setiap yang memiliki hak, 

berhak mendapatkan haknya." (HR. Bukhari) 

 

“Jika hari ini kamu mendapati beberapa hal yang membuat mu sedih, coba ingat 

ingat lagi, pasti kemari ada banya hal yang membuat mu tersenyum dan 

bahagia. Kita tidak boleh melupakan ribuan nikmat hanya karena 1-2 ujian.” 

(Dawahguru) 
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ABSTRAK 

Ulan Pitriyani (2024):  Tinjauan Fiqih Muamalah Terhadap Perjanjian 

Kerjasama Antara Pekerja Kontrak Dengan 

Perusahaan PT.Tenago Trimindo (Studi Kasus Di 

Desa Medang Kampai Kota Dumai) 

 

 Penulisan skripsi ini dilatar belakangi oleh pelanggaran perjanjian 

kerjasama antara pekerja kontrak terhadap perusahaan PT.Tenago Trimindo, 

permasalahan dalam penelitian ini iyalah apa faktor terjadinya pelanggaran 

perjanjian antara pekerja kontrak terhadap Perusahaan PT.Tenago Trimindo, dan 

bagaimana tinjauan Fiqh Muamalah terhadap perjanjian kerjasama antara pekerja 

kontrak terhadap perusahaan PT.Tenago Trimindo. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui faktor terjadinya pelanggaran perjanjian antara pekerja kontrak 

terhadap perusahaan PT.Tenago Trimindo, dan untuk mengetahui tinjauan Fiqh 

Muamalah terhadap perjanjian kerjasama antara pekerja kontrak dengan 

perusahaan PT.Tenago Trimindo. 

 Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (Field research) yang 

dilakukan di perusahaan PT.Tenago Trimindo. Sumber data yang diperoleh 

dengan menggunakan data primer yaitu melalui wawancara langsung terhadap 

pihak yang bersangkutan, data sekunder berupa buku, karya ilmiah, dokumen, dan 

data tersier merupakan bahan atau data penunjang yang memberikan penjelasan 

terhadap data primer dan data sekunder. Metode analisis data berupa metode 

deskriptif kualitatif.  

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa perjanjian kerja sama di PT. Tenago 

Trimindo belum sepenuhnya sesuai dengan kesepakatan. Perusahaan seharusnya 

membayar gaji pekerja tepat waktu, namun terdapat beberapa pekerja yang 

mengalami keterlambatan. Faktor penyebab pelanggaran ini termasuk 

keterlambatan pembayaran gaji pokok, tekanan kerja yang tinggi, dan tidak 

terpenuhinya hak-hak pekerja. Menurut tinjauan Fiqh Muamalah, perjanjian kerja 

sama antara pekerja kontrak dengan PT. Tenago Trimindo juga belum sesuai 

dengan prinsip-prinsip Fiqh Muamalah. Hal ini disebabkan karena gaji/upah yang 

diterima oleh pekerja tidak sesuai dengan yang telah diperjanjikan, sehingga 

pekerja kontrak merasa dirugikan. Meskipun demikian, pihak perusahaan tetap 

berupaya untuk membayar gaji pekerja/buruh sesuai dengan pekerjaan yang telah 

dilakukan, namun seringkali tidak tepat waktu. Hadis dari Abdullah bin Umar 

radhiyallahu 'anhuma yang diriwayatkan oleh Bukhari menyatakan: "Setiap yang 

memiliki hak, berhak mendapatkan haknya." (HR. Bukhari). Hadis ini 

menekankan pentingnya memenuhi hak-hak setiap individu, termasuk hak pekerja 

untuk menerima gaji yang tepat waktu sesuai dengan perjanjian yang telah 

disepakati. 

 

 

Kata Kunci : Fiqh Muamalah, Perjanjian, Kerja kontrak, PT.Tenago Trimindo. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pekerjaan mempunyai makna yang sangat penting bagi kehidupan 

manusia untuk melangsungkan kehidupan sehari-harinya. Suatu pekerjaan 

memiliki suatu makna sebagai tongkat penghasilan bagi seseorang untuk 

memenuhi kebutuhan hidup untuk dirinya sendiri maupun kebutuhan 

keluarganya. Lalu, pekerjaan berarti sebagai bentuk aktualisasi diri sehingga 

seseorang bisa mengenal dirinya sendiri dan bisa merasakan dirinya memiliki 

nilai dan merasa berharga baik untuk diri sendiri dan keluarganya serta 

lingkungannya, dengan demikian hak atas pekerjaan merupakan hak asasi 

yang melekat pada diri seseorang yang harus dijunjung tinggi. 

Manusia tidak pernah terlepas dari kebutuhan hidup di setiap harinya. 

Untuk memenuhi kebutuhan hidup nya baik secara pribadi atau keluarganya 

manusia haruslah bekerja. Bekerja merupakan usaha yang harus dilakukan 

semua orang untuk mendapatkan penghasilan untuk bisa melengkapi 

kebutuhan hidupnya, seseorang juga memerlukan bantuan orang lain. 

Umumnya sebagai orang yang tidak memiliki dana awal maka perlu bantuan 

orang lain untuk mendapatkan penghasilan. 
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Antara majikan atau buruh dalam perihal pekerjaan, memiliki hubungan 

kerja, menurut Soepomo.
1
 Secara umum definisi hubungan kerja merupakan 

interaksi dua orang atau lebih yang mana salah satunya adalah orang yang 

melakukan pekerjaan sedangkan pihak yang satunya lagi adalah si pemberi 

kerja atau majikan. Pada dasarnya pekerja bisa bekerja siapa saja, mau di segi 

buruh, kuli, atau aparatur sipil Negara maupun orang yang bekerja untuk 

keperluan dirinya sendiri. 

Pada konteks hukum ketenagakerjaan ada 3 macam hubungan kerja 

yakni interaksi buruh dengan majikan disebut dengan kesepakatan kerja, 

aturan kontrak, dan perjanjian kerja bersama sesuai dengan syarat sahnya 

perjanjian secara umum para majikan dalam menjalankan bisnisnya sangat 

memerlukan bantuan jasa dari pekerja agar, bisnisnya bisa berjalan sesuai 

yang diharapkan dan tujuan lainnya untuk mendapatkan laba yang besar.
2
 

Berikut beberapa jenis bentuk hubungan kerja, yaitu: 

1. Hubungan kerja formal, yakni hubungan dalam sebuah pekerjaan antara 

majikan dengan buruh sesuai dengan perjanjian kerja baik untuk yang 

ditentukan atau untuk jangka waktu yang tidak ditentukan. 

2. Hubungan kerja informal, yakni hubungan antara buruh bersama 

rekannya yang mempunyai kerjasama tidak berbadan hukum disini. 

                                                           
1
 Iman Soepomo, Hukum Perburuhan Bidang Hubungan Kerja (Jakarta: Djambatan, 

1982). h. 6 
2
 Imam Soepomo, Pengantar Hukum Perburuhan, Pengantar Hukum Perburuhan, 

Cetakan 9,. (Jakarta: Djambatan, 1980), h. 5 
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Berhubungan hukum disini ikatan terjalin atas dasar kesepakatan  

bersama dan setuju dengan permasalahan gaji yang telah disetujui.
3
 

Perjanjian merupakan suatu hubungan hukum bisa berupa tentang 

kekayaan ataupun harta benda antara orang-orang yang saling meleburkan 

diri dalam sebuah kesepakatan yang mana akan saling menunaikan janji dan 

sekaligus melakukan kewajiban untuk sesama menunaikan janji-janji yang 

akan dilaksanakan.
4
 Dalam pandangan hukum perjanjian termaktub di KUH 

perdata bagian ketiga. Arti dari kesepakatan di pasal 1313 KUHPerdata 

adalah “suatu perbuatan dengan satu orang atau lebih mengikatkan dirinya 

terhadap satu orang lain atau lebih”.
5
 

Berdasarkan ketentuan dari pasal 1320 KUHPerdata menjelaskan bahwa 

sebuah kesepakatan ataupun kontrak mempunyai beberapa persyaratan yang 

dikenal dengan istilah syarat sahnya perjanjian, meliputi “kata sepakat, 

kecakapan , suatu hal tertentu dalam sebab yang halal”.
6
 

Kontrak merupakan salah satu bagian dari kontak. Salah satu asas dalam 

suatu hukum perjanjian melalui kaidah hukum yang di dalamnya 

mengendalikan tentang kontrak pada peraturan perundang-undangan 

merupakan salah satu aturan yang menjadi pelengkap (aanvullend recht). 

Keberadaan asas itu menjadikan perjanjian menjadi fleksibel dengan kondisi 

bisa dengan makna yang sempit atau makna yang luas bergantungan para 

                                                           
3
 Khairani, Kepastian Hukum Dan Hak Pekerja Outsouuring, (Jakarta: Gramedia Press, 

2016). h. 27 
4
 M.Yahya Harahap, Segi-segi Hukum Perjanjian, (Bandung: Alumni,1996), h. 43 

5
 Purwahid Patrik, Dasar-Dasar Hukum Perikatan, (Bandung: Mandar Maju, 1994), h. 37 

6
 Suharnoko, Hukum Pejanjian, Teori Dan Analisis Kasua, (Jakarta: Balai Pustaka, 2007) 

h. 32 
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pihak yang ada didalamnya.
7
 Adapun sesuai dengan pasal 1320 KUHPerdata 

menjelaskan bahwa suatu perjanjian memiliki tiga asas pokok, atau dikenal 

dengan istila asas dasar (grondbeginselen). Ketiga asas itu dinyatakan 

meliputi, asas kerelaan atau konsensualisme, asas kekuatan mewujudkan 

persetujuan dan asas kebebasan dalam membuat perjanjian.
8
 

Suatu proses berjalannya perjanjian masing-masing pihak harus memiliki 

pondasi niat yang murni, dimulai sejak para pihak memulai suatu perjanjian 

tersebut, pembuatan perjanjian harus didasari dengan kemitraan. Asas 

kemitraan maksudnya bahwa pihak-pihak yang saling memegang prinsip 

untuk saling sepakat memegang teguh isi perjanjian, hakikatnya dalam 

merumuskan kesepakatan, asas kemitraan sangatlah penting. 

Perjanjian yang telah disepakati para pihak akan mengakibatkan adanya 

prestasi dari pihak-pihat tersebut. Suatu wujud dari prestasi dalam sebuah 

kesepakatan yakni mengerjakan suatu atau tidak mengerjakan sama sekali dan 

menyerahkan sesuatu. Melakukan sesuatu merupakan sebuah tindakan untuk 

melaksanakan yang telah disepakati, sementara tidak membuat sesuatu 

merupakan kondisi dimana seseorang tidak akan melakukan tindakan yang 

sama dalam jumlah tertentu. Dalam situasi yang tidak bisa dibayangkan, 

kemungkinan suatu kontrak tidak bisa berjalan dengan sesuai yang diinginkan 

karena kondisi yang memaksa atau overmacht atau bisa jadi karena salah satu 

pihak berkhianat ataupun tidak melakukan tindakan yang telah ditentukan.
9
  

                                                           
7
 Eviariyani, Hukum Perjanjian, (Yongyakarta: PT.Gramedia Grafika, 2013), h.19 

8
 Ibid,  

9
 Ibid, h. 3 
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Karyawan atupun buruh dengan perjanjian kerja kontrak sesuai dengan 

pasal 58 UU No.13 Tahun 2003 tentang ketenagakerjaan tidak membutuhkan 

masa percobaan karena masa percobaan hanya untuk karyawan tetap. Dan 

dalam UU No.1/2003 pasal 59 ayat 4 menyatakan bahwa “Perjanjian kerja 

kontrak hanya boleh dilakukan paling lama dua tahun dan hanya boleh 

diperpanjang satu kali untuk jangka waktu paling lama satu tahun. Jika lebih, 

maka disebut sebagai karyawan tetap”. 

Pada perusahaan bernama PT.Tenago Trimindo bergerak di bidang Hutan 

Tani Industri membuat sebuah kesepakatan dengan orang-orang yang menjadi 

para pekerja/buruh. Kontrak kerja dibuat sebagai antisipasi bila masing-

masing pihak, di kemudian hari berpeluang untuk melanggar kontrak 

perjanjian. Baik dari pihak PT.Tenago Trimindo nya ataupun bisa jadi dari 

pihak pekerja/buruhnya.
10

 Dalam perjanjian kerja yang ditandatangani oleh 

pekerja/buruh dengan perusahaan berisi pekerja harus mengganti dan 

mengembalikan semua biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan jika, 

pekerja/buruh tidak bekerja untuk perusahaan dan memutuskan hubungan 

kerja selama masa kontrak kerjanya belum tercapai. (ongkos kedatangan, bon 

belanja, pinjaman uang atau hutang lainnya). 

Setelah beberapa waktu berlalu perjanjian kerjapun telah disepakati 

antara pihak perusahaan dengan pihak pekerja/buruh, fakta yang terjadi di 

lapangan menjelaskan bahwa dari orang yang bekerja melakukan 

penyelewengan dari kontrak kerja yang telah disepakati. Fakta yang peneliti 

                                                           
10

 Sodikin, Direktur, Wawancara, Dumai, Tanggal 5 Mei 2023. 
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dapatkan dari berbagai informasi ada beberapa pekerja/buruh kontrak 

melakukan pengkianatan dan tidak menyelesaikan pekerjaan sesuai target 

yang telah disepakati bersama dalam kontrak baik kontrak kerja maupun 

kontrak kerja bersama, sedangkan di dalam perjanjian yang dibuat oleh 

PT.Tenago Trimindo yang telah disepakati pekrja/buruh kontrak harus 

menyelesaikan masa kontrak kerjanya dengan baik. Disini jelas bahwa 

pekerja/buruh kontrak melakukan suatu tindakan yang bertentangan dengan 

perjanjian kontrak kerja yang telah di sepakati bersama.
11

  

Menurut undang-undang Nomor 13 tahun 2003 tentang ketenagakerjaan 

adalah perjanjian atau pekerja/buruh dengan pengusaha atau pemberi kerja 

yang memuat syarat-syarat, hak, dan kewajiban para pihak. Dalam 

permasalahan yang muncul maka penulis sangat tertarik  untuk menggali 

lebih dalam  tentang  perjanjian kerjasama  antara pekerja kontrak. 

Dituangkan dalam bentuk skripsi dengan judul “ Tinjauan Fiqih Muamalah 

Terhadap Perjanjian Kerjasama Antara Pekerja Kontrak Dengan 

Perusahaan PT. Tenago Trimindo” 

B. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini terarah dan tidak menyimpang dari topi yang 

dipermasalahkan maka penulis memberi batasan dengan penelitian tentang 

Tinjauan Fiqih Muamalah Terhadap Perjanjian Kerjasama Antara Pekerja 

Kontrak Dengan Perusahaan PT.Tenago Trimindo Tahun  2020 Di Desa 

Medang Kampai Kota Dumai. 

                                                           
11

 Muhammad Toha , HRD, Wawancara, Dumai, Tanggal 5 Mei 2023. 
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C. Rumusan Masalah 

Adapun pokok permasalahan menurut uraian dia atas yang ingin penulis 

paparkan sebagai berikut: 

1. Faktor penyebap terjadinya pelanggaran perjanjian antara pekerja kontrak 

terhadap perusahaan PT.Tenago Trimindo? 

2. Bagaimana Tinjauan Fiqh Muamalah terhadap pelanggaran perjanjian 

antara pekerja kontrak terhadap perusahaan PT.Tenago Trimindo? 

D. Tinjauan Penelitian Dan Manfaat Penelitian 

Terdapat tujuan dan manfaat penelitian dalam penelitian yang akan 

dicapai dalam penelitian ini ialah sebagai berikut: 

1. Tujuan penelitian ini ialah: 

a. Untuk mengetahui faktor terjadinya pelanggaran perjanjian antara 

pekerja kontrak terhadap perusahaan PT.Tenago Trimindo. 

b. Untuk mengetahui dan memahami  Tinjauan Fiqh Muamalah terhadap 

faktor terjadinya pelanggaran perjanjian antara pekerja kontrak 

terhadap perusahaan PT.Tenago Trimindo. 

2. Manfaat penelitian ini ialah: 

a. Sebagai persyaratan untuk mendapatkan gelar sarjana hukum (SH) di 

fakultas syari`ah dan hukum. 

b. Bagi keperluan akademis, penulis  berharap hasil penelitian ini dapat 

menjadi pegangan dan juga pemahaman bagi mahsiswa fakultas 

syari`ah dan hukum khususnya konsentrasi pada jurusan hukum 
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ekonomi syari`ah dan juga perusahaan yang pada umumnya terkait 

dengan hukum ketenagakerjaan tentang perjanjian kontrak antara 

pekerja kontrak terhadap perusahaan. 

c. Bagi keperluan praktis, penulis berharap penulisan ini dapat dijadikan 

bahan bagi pembaca dan referensi penelitian lebih lanjut yang 

dimanfaatkan untuk memahami pelaksanaan perjanjian kontrak antara 

pekerja kontrak terhadap perusahaan. 



9 
 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kerangka Teori 

Kerangka teoritis adalah upaya untuk mengidentifikasi teori, konsep-

konsep, asas-asas, dan lain-lain yang akan digunakan sebagai landasan untuk 

membahas permasalahan penelitian.
12

 Berikut beberapa teori yang digunakan 

dalam penelitian ini: 

1. Kontrak kerjasama 

Dalam Islam kerja kontrak dikenal dengan istilah ijarah.
13

 Ijarah 

merupakan salah satu bentuk kegiatan muamalah untuk memenuhi 

kebutuhan hidup manusia dalam muamalah yaitu, sewa menyewa, 

kontrak, menjual jasa dan lain-lain.
14

 

Kontrak adalah perjanjian yang dibuat secara tertulis. Kontrak 

merupakan suatu perjanjian/perikatan yang sengaja dibuat secara tertulis 

sebagai alat bukti bagi para pihak yang berkepentingan. Pengertian 

kontrak (akad) umumnya diartikan sebagai penawaran dan penerimaan 

yang berakibat pada konsekuensi hukum tertentu. Kontrak berarti suatu 

kesepakatan yang bersandar pada penawaran dan penerimaan (ijab-qabul) 

                                                           
12

 Hajar, Buku Panduan Penulisan Skripsi Dan Laporan Akhir, (Pekanbaru: Fakultas 

Syariah & Hukum, 2020), h. 13 
13

 Al-Sa'di, Abd al-Rahman Ibn Nasir, Fiqh al-Ijarah, (Riyadh: Darussalam, 2002), h. 

112 
14

 Ibid 
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antara pihak yang terlibat dalam kontrak dengan prinsip hukum dalam 

suatu urusan (objek).
15

 

Dalam istilah fikih kontrak masuk dalam bab pembahasan akad. 

Pengertian akad secara etimologi berarti ikatan antara dua perkara, baik 

ikatan secara nyata maupun ikatan secara maknawi, dari satu segi 

maupun dua segi.
16

 Secara terminologi, menurut Ibn Abidin, akad adalah 

perikatan yang ditetapkan dengan ijab dan qabul berdasarkan ketentuan 

syara‟ yang berdampak pada objeknya.
17

 

Kontrak merupakan instrumen untuk memberikan perlindungan hak-

hak yang melakukan kontrak. Karena mencakup hak, maka Islam 

mensyaratkan kontrak harus dibangun atas dasar kebebasan atau 

kehendak bebas, suka rela, dan tidak adanya paksaan dari kedua belah 

pihak.
18

 Dalam halini Allah swt berfirman: 

ٌَ تجَِازَجً عٍَ  ٍُْكَُى تِانْثَاطِمِ إِلَه أٌَ تكَُٕ انكَُى تَ َٕ ٍَ آيَُُٕا لََ تأَكُْهُٕا أيَْ ا انهرٌِ َٓ ٌَا أٌَُّ

ُكُى  تسََاضٍ يِّ

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu makan 

(gunakan) hartaharta kamu sesama kamu dengan jalan yang salah 

                                                           
15

 Mardani, Hukum sistem Ekonomi Islam(Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2015), h. 

143 
16

 Ibid, h. 112 
17

 Ibn Abidin, Radd al-Muhtar ala al-Durr al-Mukhtar, (Beirut: Dar al-Fikr, 1992), h. 19 
18

 Abdul Mannan, Islamic Economics Theory And Practice, (Jakarta: Kencana Prenada 

Media, 2009), h. 155 
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(tipu, judi dan sebagainya), kecuali dengan jalan perniagaan yang 

dilakukan secara suka sama suka diantara kamu.
19

 

Kontrak dilakukan dalam bentuk tertulis untuk menghindari 

perselisihan,kekhilafan, pengingkaran, atau tuduhan palsu yang 

dilakukan oleh salah satu pihak yang melakukan kontrak. Dengan bukti 

tertulis atau saksi, kepastian akan tegaknya keadilan lebih terjamin, jika 

suatu saat terjadi perselisihan diantara mereka 

Dalam kontrak kerja atau perjanjian kerja, menurut Sarjana Belanda 

yaitu Prof. Mr. M.G. Rood harus memenuhi 4 (empat) syarat, yaitu5: 

a. Adanya unsur pekerjaan (work), maksudnya adalah harus ada 

pekerjaan yang diperjanjikan dan dikerjakan sendiri oleh pekerja 

yang membuat perjanjian kerja tersebut. 

b. Adanya unsur pelayanan (service), bahwa dalam kontrak kerja ada 

hubungan subordinatif, sehingga diharapkan memang pekerja 

menggunakan tenaganya untuk bekerja dengan sebaik-baiknya. 

c. adanya unsur waktu (time), bahwa dalam melakukan hubungan kerja 

tersebut, haruslah dilakukan sesuai dengan waktu yang telah 

ditentukan dalam perjanjian kerja atau peraturan perundang-

undangan yang berlaku. 
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 Departmen Agama RI, Al- Qur’an dan Terjemahan, (Bandung: Diponegoro, 2011), h. 

106. 
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d. Adanya unsur upah (payment), upah adalah kontraprestasi yang akan 

diterima oleh pekerja, setelah melaksanakan perjanjian kerja dengan 

sebaik-baiknya.
20

 

2. Pengertian perjanjian kerjasama dalam akad ijarah 

Sebelum menjelaskan apa itu akad Ijarah penulis akan menjelaskan 

sedikit mengenai akad. Akad berasal dari kata al-„aqd yang berarti 

mengikat, menyambung atau menghubungkan (ar-rabt). Dikatakan ikatan 

(al-rabt) adalah menghimpun atau mengumpulkan dua ujung tali dan 

mengikatkan salah satunya pada yang lainnya hingga keduanya 

bersambung menjadi seperti seutas tali yang satu.
21

 

Secara terminologi fiqh, akad didefinisikan dengan pertalian ijab 

(pernyataan melakukan ikatan) dan qabul (pernyataan penerimaan ikatan) 

sesuai dengan kehendak syariat yang berpengaruh pada obyek 

perikatan.
22

 

Menurut az-Zarqa‟ menyatakan bahwa dalam pandangan syara‟ 

suatu akad merupakan suatu ikatan secara hukum yang dilakukan oleh 

dua atau beberapa pihak yang sama-sama berkeinginan untuk 

mengikatkan diri.
23

 

                                                           
20

 Abdul Ghofur Anshori, Hukum Perjanjian Islam di Indonesia (Yogyakarta: Gadjah 

Mada University Press, 2010), h. 133 
21

 Syamsul Anwar, Hukum Perjanjian Syariah, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2007), h. 68 
22

 Nasrun Haroen, Fiqih Muamala, (Jakarta: Penerbit Gaya Media Pratama, 2007), h. 97 
23

 Ibid, h. 98 
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Dalam Kompilasi Hukum Ekonomi Islam Pasal 20, akad adalah 

kesepakatan dalam suatu perjanjian antara dua pihak atau lebih untuk 

melakukan dan/atau tidak melakukan perbuatan hukum tertentu.
24

 

Sedangkan pengertian pejanjian kerja menurut pasal 1601a Kitab 

Undang-Undang Hukum Perdata adalah suatu perjanjian dimana pihak 

yang satu (buruh)mengikatkan diri untuk bekerja pada pihak yang lain 

(majikan) selama suatu waktu tertentu dengan menerima upah.
25

 

Secara umum yang dimaksud dengan “perjanjian kerja” adalah 

perjanjian yang diadakan oleh 2 orang (pihak) atau lebih, yang mana satu 

pihak berjanji untuk memberikan pekerjaan dan pihak yang lain berjanji 

untuk melakukan pekerjaan tersebut.
26

  

Akad merupakan suatu ikatan antara 2 orang atau lebih, yang mana 

perjanjian kerja merupakan hal yang boleh dilaksanakan jika sesuai 

dengan ketentuan yang ditetapkan syara‟ berdasarkan Al-Qur‟an, hadits-

hadits Nabi, dan ketepatan ijma‟ ulama. Untuk mengetahui dasar Hukum 

pelaksanaan perjanjian kerja dalam Hukum Islam, dapat dilihat mengenai 

dasar Hukum yang membolehkan, memeberikan upah atas manfaat yang 

telah didapat hal ini terdapat dalam Al-Qur‟an: 

a. Landasan Al-Qur‟an 

1) Allah berfirman dalam surat Al-Maidah Ayat 1 

                                                           
24

 Kompilasi Hukum Islam, (Jakarta: fokusmedia: 2006) 
25

 kitab Undang-undang Hukum Perdata, h. 389 
26

 Suhrawardi K. Lubis, Chairuman Pasaribu, Hukum Perjanjian dalam Islam, (Jakarta: 

Sinar Grafika, 2004), h. 153 
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ًْعاَمِ إِلََّّ هَا يتُلْىَٰ عَلَيْكُنْ  غَيْرَ  ياَ أيَُّهَا الَّذِييَ آهٌَىُا أوَْفىُا باِلْعقُىُدِ ۚ أحُِلَّتْ لَكُنْ بهَِيوَةُ الَْْ

َ يَحْكُنُ هَا يرُِيدُ  ًْتنُْ حُرُمٌ ۗ إىَِّ اللََّّ يْدِ وَأَ  هُحِلِّي الصَّ

“Hai orang-orang yang beriman, penuhilah aqad-aqad itu 

Dihalalkan bagimu binatang ternak, kecuali yang akan dibacakan 

kepadamu. (yang demikian itu) dengan tidak menghalalkan berburu 

ketika kamu sedang mengerjakan haji. Sesungguhnya Allah 

menetapkan hukum-hukum menurut yang dikehendaki-nya”.
27

 

Ayat diatas menjelaskan bahwa Allah memberikan kelebihan 

sebagian manusia atas sebagian yang lain, agar manusia itu dapat saling 

membantu antara yang satu dengan yang lainnya. Salah satu contohnya 

adalah dengan melakukan akad, yang dilaksanakan oleh dua orang atau 

lebih. 

b. Landasan Al-Sunnah 

Diriwayatkan oleh Al-Bukhori 

ْٕ عَهَى يِائحَِ شَ  نَ َٔ َٕ تَاطِمٌ  ُٓ ِ فَ ٍْسَ فًِ كِتاَبِ اللَّه سْطٍ" )زٔاِ انثخازي(كُمُّ شَسْطٍ نَ  

“segala bentuk persyaratan yang tidak ada dalam kitab Allah 

(Hukum Allah) adalah batal, sekalipun sejuta syarat” (HR 

Bukhori).
28

 

Dalam hukum Islam tidak ada satu ayat pun yang menjelaskan 

tentang peranjiann kerja secara detail. Namun dalam Islam banyak 

terdapat aturan-aturan yang dapat dijadikan sebagai bahan acuan dalam 

                                                           
27

 Departmen Agama RI, Al- Qur’an dan Terjemahan, (Bandung: Diponegoro, 2011), h. 

106. 

 
28

 Hasabu Tarqimul Fathul Al Barrii, Shohih Bukhori.(program maktabah As- Samilah 

fersi II) Jilid 3, h. 259 
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melihat apakah perjanjian kerja dalam Islam diperbolehkan oleh Islam 

atau tidak. Berdasarkan akadnya, Perjanjian kerja termasuk dalam akad 

sewa-menyewa (Ijarah) tenaga kerja. Dikatakan sebagai akad Ijarah 

karena dalam hal ini seorang majikan menyewa atau menggunakan 

manfaat atas tenaga dan ketereampilan buruh dalam waktu tertentu 

dengan membayar upah sebagai pengganti atas pekerjaannya. 

 Sebelum menjelaskan mengenai pengertian Ijarah, penulis lebih 

tekankan dalam pembahasan ini bahwasanya penulis uraikan adalah 

Ijarah dalam arti perjanjian jasa atau tenaga. Al-Ijarah berasal dari kata 

al-ajru yang berarti al„Iwadh /penggantian, dari sebab itulah ats-Tsawabu 

dalam konteks pahaladinamai juga Al-Ajru/upah.
29

 Ijarah menurut arti 

bahasa adalah “balasan”,“tebusan” atau “pahala”. Sedangkan menurut 

syara‟ berarti “melakukan akad mengambil manfaat sesuatu yang 

diterima dari orang lain dengan jalan membayar sesuai dengan perjanjian 

yang telah ditentukan dengan syarat-syarat tertentu, Perjanjian 

digolongkan pula kepada perjanjian sewa-menyewa yaitu ijarah amal 

yang artinya sewa-menyewa tenaga manusia untuk melakukan 

perjanjian-perjanjian.
30

 Secara terminologi, ada beberapa definisi al-

ijarah yang dikemukakan para ulama fikih. 

 

                                                           
29

 Sayyid Sabiq, Fiqih Sunnah (Nor Hasanudin), jilid 4, cet 1, ( Jakarta: Pena Pundi 

Aksara 2006), h. 83 
30

 Moh. Saifulloh Al-Azis, Fikih Islam Lengkap, (Surabaya: Terbit Terang, 2005), h. 377 
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a. Ulama Hanafiyah mendefinisikan dengan: 

“(akad untuk membolehkan pemilikan manfaat yang diketahui dan 

disengaja dari suatu zat yang disewakan)”
31

 

b. Ulama Syafi‟iyah mendefinisikan dengan: 

“(Transaksi terhadap suatu benda yang memiliki nilai manfaat, 

yang dilakukan karena maksud tertentu, telah diketahui, 

diperbolehkan, dan bisa dimanfaatkan dengan imbalan tertentu)”. 

c. ulama Malikiyah dan Hanabilah mendefinisikan dengan: 

“(mengambil manfaat, dari sesuatu yang diperbolehkan dalam 

waktu tertentu dan imbalan tertentu)”.
32

 

d. Sedangkan menurut Sayyid Sabiq mendefinisikan dengan: 

(Transaksi terhadap suatu manfaat dengan imbalan).
33

 

e. Menurut Syaikh Syihab al-din dan Syaikh Umairah Ijarah adalah “akad 

atas manfaat yang diketahui dan disengaja untuk memberi dan 

membolehkan dengan imbalan yang diketahui ketika itu”. 

Menurut Amir Syarifuddin Ijarah adalah akad atau transaksi manfaat 

atau jasa dengan imbalan tertentu. Bila yang menjadi objek transaksi 

adalah manfaat atau jasa dari suatu benda disebut Ijarah al‟ain, seperti 

                                                           
31

 Ibid,h. 152 
32

 Hendi Suhendi, Fiqih Muamalah,(Bandung: Raja Grafindo Persada, 2002), h. 154 
33

 Nasrun Haroen, Fikih Muamalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2000), h. 228 
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sewa-menyewa rumah untuk ditempati. Bila yang menjadi objek 

transaksi manfaat atau jasa dari tenaga seseorang disebut Ijarah ad-

Dzimah atau upah mengupah, seperti upah mengetik skripsi. Sekalipun 

objeknya berbeda keduanya dalam konteks fiqih disebut Ijarah.
34

 

Menurut para fuqaha kontemporer dan ahli dalam keuangan Islam, 

Ijarah memiliki potensi besar sebagai alernatif terhadap bunga dalam 

sistem keuangan yang sesuai dengan syariah yang sedang berkembang, 

Ijarah diperbolehkan menurut ijma‟ para fuqaha dan ulama. Dari definisi-

definisi di atas, dapat dikemukakan bahwa pada dasarnya tidak ada 

perbedaan prinsip diantara para ulama dalam mengartikan ijarah atau 

sewa-menyewa. Definisi tersebut dapat diambil intisari bahwa ijarah atau 

sewa menyewa adalah akad atas manfaat dengan imbalan. 

Dalam hal ini pihak yang melakukan pekerjaan disebut aljir, ajir ini 

teridiri dari ajir khas yaitu seseorang/mustarak yaitu orang-orang yang 

bekerja untuk kepentingan orang banyak. Sedangkan orang yang 

memperoleh manfaat dari pekerjaan ajir disebut musta‟jir dimana ijarah 

merupakan transaksi terhadap jasa tertentu dengan disertai kompensasi.
35

 

Perjanjian kerja dalam Islam disebut juga dengan Ijarah karena didalam 

perjanjiannya seseorang menyewa tenaga orang lain untuk melakukan 

perjanjian kerja dengan memberi upah sebagai imbalannya. Pengertian 

ini senada dengan yang diungkapkan oleh Syekh Syihab Al-Din dan 

                                                           
34

Amir Syarifuddin, Garis-Garis Besar Fiqih, (Jakarta: Kencana, 2003), cet. II, h. 216 
35

 Ibid, h. 153 
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syekh Umaiah sebagaimana yang dikutip oleh Hendi Suhendi, bahwa 

yang dimaksud dengan Ijarah adalah akad atas manfaat yang diketahui 

yang disengaja untuk memberi dan membolehkan dengan imbalan yang 

diketahui ketika itu. Sedangkan pengertian pejanjian kerja menurut pasal 

1601a Kitab Undang-Undang Hukum Perdata adalah suatu perjanjian 

dimana pihak yang satu (buruh) mengikatkan diri untuk bekerja pada 

pihak yang lain (majikan) selama suatu waktu tertentu dengan menerima 

upah.
36

 

Dari pengertian diatas dapat diambil kesmipulan bahwa perjanjian 

kerja itu harus memuat ketentuan yang berkenaan dengan hubungan kerja 

tersebut, yaitu hak dan kewajiban buruh serta hak dan kewajiban 

majikan, pernyataan tersebut membuktikan adanya kesanggupan dan 

kesungguhan dari masingmasing pihak untuk menjalankan hak dan 

kewajiban. 

3. Bentuk-bentuk perjanjian kerjasama 

Sebagaimana telah disebutkan bahwa perjanjian dalam islam disebut juga 

dengan akad. Ulama fiqih mengemukakan bahwa perjanjian dapat dibagi 

atas: 

a. Dilihat dari keabsahannya menurut syara` maka perjanjian terbagi atas 

dua: 

                                                           
36

 Hasbi Ash-Shiddieqy. Pengantar Fiqih Muamalah, (Semarang: Pustaka Rizqi Putra, 

2009), h. 83 
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1) Perjanjian yang sah (akad shahih) yaitu adalah akad yang telah 

memenuhi syarat dan rukun dari suatu perjanjian. Pada akad 

shahih ini berlaku seluruh akibat hukum yang ditimbulkan akibat 

perjanjian yang dilakukan pihak-pihak tersebut dan mengikat bagi 

keduanya. Hukum akad ini berdampak pada terciptanya realisasi 

yang dituju oleh oleh akad yaitu perpindahan hak milik. 

2) Perjanjian tidak sah (ghairu shahih) yaitu perjanjian yang terdapat 

kekurangan pada rukun dan syaratnya, sehingga seluruh akibat 

hukum dari perjanjian itu tidak berlaku dan tidak mengikat pihak-

pihak yang melakukan perjanjian. Hukumnya adalah bahwa akad 

tersebut tidak memiliki dampak apapun atau tidak adanya 

pengikat. 

3) sehingga tidak terjadi perpindahan kepemilikan atau akad tersebut 

dianggap batal, seperti jual beli bangkai, darah atau daging babi. 

Dengan kata lain tidak adanya transaksi.
37

 

b. Dilihat dari penamaan nya, maka ulama membaginya dua bagian 

yaitu: 

1) Al-uqud Al-musamma, yaitu suatu akad atau perjanjian yang 

ditentukan nama-namanya oleh syara` dan menjalankan hukum-

hukumnya seperti jual beli, sewa menyewa, perserikatan dan lain-

lain. 
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 Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam (Jakarta: PT. Ikhtiar  Baru Van Hoeve, 

2003), Jilid 1, Cet-6, h.  63-65 
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2) Al-uqud Ghair Al-musamma, yaitu suatu perjanjian legalitas 

(penamaannya) dilakukan oleh masyarakat  sesuai dengan 

perkembangan dan kebutuhan mereka sepanjang zaman dan 

tempat.
38

 

c. Dilihat dari segi kewenangan atau diberikan hak sebagai 

kesempurnaan sahnya suatu akad, terbagi atas dua bagian yaitu 

sebagai berikut: 

1) Akad `Aini yaitu suatu perjanjian yang secara tuntas hanya 

mungkin terjadi bila barang yang ditransaksikan benar-benar 

diserahkan kepada yang berhak seperti wadiah, rahn, hibah, ijarah 

dan qard. 

2) Akad Ghair `Aini yaitu suatu perjanjian yang dilaksanakannya 

secara sah dengan mengucapkan sighat akad secara sempurna 

tanpa harus menyerahkan barang kepada yang berhak.
39

 

4. Batalnya suatu perjanjian kerjasama 

Secara umum tentang pembatalan perjanjian tidak mungkin 

dilakukan sebab dasar-dasar perjanjian  adalah kesepakatan kedua belah 

pihak yang terkait dalam perjanjian tersebut.
40

 Namun pembatalan terjadi 

apabila terjadi: 

a. Jangka waktu perjanjian telah berakhir 
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Lazimnya suatu perjanjian selalu dilakukan dengan jangka 

waktu yang telah ditentukan, Apabila telah sampai kepada waktu yang 

diperjanjikan secara otomatis batallah suatu perjanjian yang telah 

diadakan oleh kedua belah pihak. Berbunyi sebagai berikut: 

ٍَ ثىُه نَىْ ٌَُْ  ٍْ شْسِكِ ًُ ٍَ انْ ُّىْ يِّ َْدْت ٍَ عَا ٌْ ٍْكُىْ احََداًاِلَه انهرِ ا عَهَ ْٔ سُ ِْ نَىْ ٌظَُا هٔ ـًٔا  ٍْ كُىْ شَ ْٕ قصُُ  

  ٍَ ٍْ تهقِ ًُ َ ٌحُِةُّ انْ هٌ اللَّه ىْْۗ اِ ِٓ ُْىْ انِٰى يُدهتِ دَ ْٓ ىْ عَ ِٓ ٍْ ا انَِ ْْٕٓ ًُّ فَاتَِ  

Artinya: “Kecuali orang-orang musyrik yang telah 

mengadakan perjanjian dengan kamu dan mereka sedikitpun 

tidak mengurangi (isi perjanjian) dan tidak (pula) mereka 

membantu seorangpun  yang memusuhi kamu, maka terhadap 

mereka itu penuhilah janjinya sampai batas waktunya. 

Sesungguhnya, Allah menyukai orang-orang yang bertakwa”.
41

 

b. Salah satu pihak menyimpang dari perjanjian 

Apabila salah satu pihak telah melakukan perbuatan yang 

menyimpang dari apa yang telah diperjanjikan maka pihak lain dapat 

membatalkan perjanjian tersebut. Yang berbunyi sebagai berikut: 

ُْدَ  دٌ عِ ْٓ ٍَ عَ ٍْ شْسِكِ ًُ ٌُ نِهْ ْٕ ٍْفَ ٌكَُ ُّىْ كَ َْدْت ٍَ عَا ٌْ ْٓ اِلَه انهرِ  ّ نِ ْٕ ُْدَ زَسُ عِ َٔ  ِ اللَّه

 ٍَ ٍْ تهقِ ًُ َ ٌحُِةُّ انْ هٌ اللَّه ىْ ْۗاِ ُٓ ا نَ ْٕ ًُ ٍْ ا نكَُىْ فَاسْتقَِ ْٕ ا اسْتقَاَيُ ًَ سْجِدِ انْحَسَاوِِۚ فَ ًَ ُْدَ انْ  عِ

Artinya: “Bagai mana mungkin ada perjanjian (aman) di sisi 

Allah dan Rasul-Nya dengan orang-orang musyrik, kecuali 

dengan orang-orang yang kamu telah mengadakan perjanjian 

(dengan mereka) di dekat masjidil haram (Hudaibiyah), maka 

selama mereka berlaku jujur terhadapmu, hendaklah kamu 

berlaku jujur juga (pula) terhadap mereka. Sungguh, Allah 

menyukai orang-orang yang bertawakal”.
42
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c. Jika ada kelancangan dari bukti penghianatan (penipu) 

Apabila salah satu pihak melakukan kelancangan atau telah ada 

bukti-bukti bahwa salah satu pihak telah mengadakan pengkhianatan 

terhadap apa yang telah diperjanjikan, maka perjanjian tersebut dapat 

dibatalkan oleh pihak lain. Yang berbunyi sebagai berikut:  

َ لََ ٌحُِةُّ  هٌ اللَّه اۤءٍْۗ اِ َٕ ىْ عَهٰى سَ ِٓ ٍْ ثرِْ انَِ
َْْۢ وٍ خٍَِاَحًَ فَا ْٕ ٍْ قَ هٍ يِ ا تخََافَ ايِه َٔ 

ٍٍْانْخَاۤىُِِٕ   

Artinya: “Dan jika engkau (Muhammad) khawatir akan 

(terjadinya) pengkhianatan dari suatu golongan, maka 

kembalikanlah perjanjian itu kepada mereka dengan cara yang 

jujur. Sungguh, Allah tidak menyukai orang yang berkhianat”.
43

 

5. Gambaran Umum PT.Tenago Trimindo 

a. Sejarah Berdirinya PT.Tenago Trimindo 

Sejarah berdirinya PT. Tenago Trimindo  didirikan pada 8 

oktober 2013 yang beralamat di Jl. Dumai Sei Pakning KM.16 RT 004 

Guntung Kel. Kec, Kota Dumai, Prov Riau. PT. Tenago Trimindo 

merupakan sebuah perusahaan yang bergerak di bidang kontrak. Awal 

mula berdirinya adalah bekerja sama dengang WILMAR dan 

kemudian kemudian di kabupaten bengkalis ada banyak kesempatan 

kontraktor luar yang datnng sehingga ada kesempatan mendirikan 

perusahaan. 
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PT. Tenago Trimindo merupakan perusahaan yang tempat 

kerjanya sudah tersebar luas di berbagai daerah seperti di bengkalis, 

dumai, dan siak. PT. Tenago Trimindo adalah mitra kerja dari PT. 

Arara Abadi 

b. Struktur Organisasi PT.Tenago Trimindo 

Berdasarkan hasil penelitian berdasarkan keterangan pihak 

pemimpin perusahaan PT. Tenago Trimindo melalui Bapak 

Muhammad Toha selaku HRD menyampaikan sekilas tentang struktur 

organisasi PT.Tenago Trimindo, terlihat pada gambar berikut: 

                                    STRUKTUR ORGANISASI PT.TENAGO TRIMINDO 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Direktur Utama 

           Sodikin Jl. Dumai 

Sei Pakning KM.16 RT 

Human Resources 

Development  

Muhammad Toha 

Komisaris 

Muhammad Syukur. 

Dumai Sei Pakning 

Keuangan/ Kuantir    

  Rina Novita Dewil. 

Dumai Sei Pakning 

Devisi penanaman 

       Tito Susilol. 

Dumai Sei Pakning 

Devisi perawatan 

 Syukron 

Dermawanl. Dumai 

     

ANGGOTAD

umai Sei 

Devisi pembibitan 

 Herlambang Munar 

Dumai Sei Pakning 
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c. Aktivitas PT.Tenago Trimindo  

Aktivitas perusahaan dalam hal ini merupakan tujuan dari pada 

berdirinya perusahaan itu sendiri. Setiap penyelenggaraan kegiatan 

perusahaan tidak lain adalah untuk mendapatkan profil dan 

keuntungan sesuai dengan basic dan kapasitas jasa perusahaan itu 

sendiri, demikian halnya dengan PT.Tenago Trimindo yang bergerak 

dibidang kontraktor. Adapun pendapatan yang diharapkan dalam 

kegiatan perusahaan melalui jasa kontraktor adalah pada saat menjadi 

penyedia jasa kontraktor pada petak-petak yang masih kosong. Tujuan 

berdirinya perusahaan ini adalah untuk menciptakan lapangan kerja 

untuk anak-anak daerah. Sementara itu keuntungan lain yang 

didapatkan dari perusahaan adalah keuntungan bisnis. 

B. Penelitian Terdahulu 

Untuk membandingkan dengan penelitian ini dan sekaligus untuk melihat 

positif penelitian ini, maka perlu dilihat dari penelitian-penelitian lain yang 

pernah dilakukan. Adapun penelitian yang hampir mirip dan sama dengan 

penelitian ini: 

1. Penelitian skripsi yang dilakukan oleh Suryadi Bata Ahmad, yang 

berjudul “Sistem Kontrak Kerja Antara Karyawan dan Perusahaan 

Perspektif Undang-Undang Ketenagakerjaan dan Hukum Islam”. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa sistem kontrak kerja atau perjanjian kerja 

di PT.Citra Van Titipan Kilat menggunakan sistem atau perjanjian secara 

tertulis dan tidak tertulis terhadap karyawan. Prinsip yang digunakan ini 
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tidak bertentangan dengan undang-undang ketenagakerjaan No. 13 tahun 

2003. Dalam hukum islam tidak memandang dari cara kontrak kerja atau 

perjanjian itu dibuat, baik secara tertulis maupun tidak, Islam lebih 

mengutamakan itikad baik dari dua belah pihak yang mengadakan 

perjanjian kerja, Melanggar syariah atau hukum islam.
44

 

Adapun perbedaan dari penelitian sebelumnya terletak pada  sistem 

kontrak kerja sedangkan yang penulis lakukan membahas mengenai 

perjanjian kerja sama antara pekerja kontrak dengan perusahaan di PT. 

Tenago Trimindo berdasarkan tinjauan fiqih muamalah. 

2. Penelitian skripsi yang dilakukan oleh Ainul Iqbal yang berjudul 

“Tinjauan Fiqih Muamalah Terhadap Praktek Kerjasama Dalam 

Pengelolaan Toko di Pasar Pusat Pekanbaru”. Hasil penelitian 

menunjukan pelaksanaan praktek kerja sama dalam pengelolaan toko di 

pasar pusat Pekanbaru pada toko ASM, Sinar Pagi dan Keys Baby Shop 

yaitu si pemodal melakukan kerja sama dengan pengelola yang mana 

tidak adanya kejelasan dalam melakukan akad kerjasama terutama pada 

bentuk kerjasama dan juga besaran persentase bagi hasil yang diterima 

oleh pihak pengelola. Namun setelah pengelola meminta kejelasan 

tentang bagi hasil, barulah besaran bagi hasil tersebut diketahui. Setelah 

berjalannya kerjasama, sipemodal meminta uang tambahan setiap 

minggunya kepada pengelola diluar bagi hasil yang telah ditentukan di 

awal akad diluar bagi hasil yang telah disepakati sebelumnya. Hal inilah 
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yang tidak sesuai dengan ketentuan fiqh muamalah sehingga kemudian 

perbuatan ini dilarang.
45

 

Adapun perbedaan dari penelitian sebelumnya terletak pada konsep 

perjanjian kerjasama sama yang dilakukan pengelola toko pada Pasar 

Pusat Pekanbaru yang peneliti lakukan iyalah perjanjian kerja sama 

antara pekerja kontrak dengan perusahaan. 

3. Penelitian skripsi yang dilakukan oleh Dewi Yanti Ratna Sari yang 

berjudul “Perespektif Hukum Islam Terhadap Perjanjian Kerjasama 

Antara PT.Sinar Indonesia Raya”. Hasil penelitian menunjukan bahwa di 

PT.SIR (Sinar Indonesia Raya) ini ditemukan bahwasannya dalam isi 

kontrak tersebut menyatakan bahwa ada pemotongan gaji sebesar 5% 

sebagai tanda terimakasih karena telah dibantu untuk mendapatkan 

pekerjaan sebagai karyawan produksi pada PT. Siantar Top. Upah yang 

diperoleh karyawan sebesar Rp. 12.000x 12 jam = Rp.144.000,00, 

dengan waktu kerja selama 6 hari kerja, jadi selama 2 minggu karyawan 

memperoleh upah dengan total sebesar Rp. 1.728.000,00. Akan tetapi 

pemotongan upah tidak sesuai dengan isi surat perjanjian yang telah 

disepakati yaitu 5% melainkan lebih dari 5%. Dalam praktek yang ada 

karyawan merasa ada keganjalan karena ada pemotongan upah ketika 
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karyawan telat dalam pengambilan upah padahal dalam isi surat 

perjanjian di awal tidak dijelaskan.
46

 

Aadapun perbedaan dari penelitian sebelumnya terletak pada 

peresepektif nya yang peneliti lakukan iyalah tinjauan fiqh muamalah 

terhadap perjanjian kerjasama antara pekerja kontark dengan perusahaan. 

4. Penelitian skripsi yang di lakukan oleh Dirgantara Karisma Yoma Putra 

yang berjudul “Pelaksanaan Perjanjian Kerja Antara Pekerja Kontrak 

dengan perusahaan mengenai PHK dalam masa kontrak”. Hasil  

penelitian menunjukan Pelaksanaan perlindungan kerja bagi pekerja 

kontrak dalam masa kontrak di PT Mekar Armada Jaya Magelang sudah 

sesuai dengan Undang-Undang No.13 Tahun 2003 tentang 

Ketenagakerjaan. Pelaksanaan perlindungan kerja yang diberikan 

perusahaan kepada pekerja kontrak antara lain adanya program BPJS, 

sesuai atau berdasar Perjanjian Kerja Bersama, dan adanya tunjangan 

yang diberikan kepada pekerja sesuai masa kerjanya.
47

 

Adapun perbedaan dari penelitian sebelumnya terletak pada 

pemberhentian PHK dalam masa kontrak sedangkan yang penulis 

lakuakan mengenai perjanjian kerjasama antara pekerja dengan 

perusahaan. 
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5. Penelitian skripsi yang dilakukan oleh Anisa Kriswinarto yang berjudul 

“Tinjauan Hukum Islam Terhadap Perjanjian Kerja Bengkel Las Abadi 

Jaya”. Hasil penelitian menunjukan Perjanjian kerja di bengkel Las 

Abadi Jaya sudah sesuai dengan Hukum Islam, karena sudah sesuai 

dengan rukun dan syarat dalam perjanjian kerja. Sistem pengupahan di 

bengkel Las Abadi Jaya desa Singgahan kecamatan Kebonsari kabupaten 

Madiun dalam hal penangguhan upah ini belum sesuai dengan hukum 

Islam karena pada akad awal kerja pemilik tidak pernah mengatakan 

akan menangguhkan upah karyawan akan tetapi pada kenyataannya 

pemilik menangguhkan gaji karyawan karena adanya keterlambatan dari 

konsumen dan tidak ada kompensasi dari masalah tersebut.
48

  

Adapun perbedaan dari penelitian sebelumnya terletak apa objek 

penelitian nya yaitu pada penelitian sebelumnya mengenai perjanjian 

kerja bengkel las sedangkan yang penulis  lakukan mengenai perjanjian 

kerjasama antara pekerja kontrak dengan perusahaan PT.Tenago 

Trimindo yang bergerak di hutan tani industri.
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Metode penelitian ialah suatu karya ilmiah yang dibuat seorang peneliti 

untuk syarat menyelesaikan studi akhirnya.
49

 Metode penelitian pada 

dasarnya juga merupakan cara untuk mengumpul data dengan tujuan untuk 

mencapai suatu penelitian. Berdasarkan hal ini ada beberapa cara yang harus 

kita perhatikan dalam sebuah penelitian yaitu jenis penelitian, data, tujuan, 

dan kegunaan penelitian. 

Berdasarkan jenisnya penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, 

Penelitian kualitatif adalah suatu cara untuk mengetahui sesuatu dimana 

seorang peneliti mengumpulkan, mengorganisasikan, dan menginterpretasi 

informasi yang diperoleh dari manusia dengan menggunakan mata atau 

telinga sebagai penyaring, seringkali peneliti itu melibatkan wawancara 

mendalam atau observasi-observasi terhadap manusia dalam situasi (setting) 

yang alamiah, online, atau sosial. Menurut Hendriadi, et. al, (2019:218) 

merupakan proses penyelidikan naturalistik yang mencari pemahaman 

mendalam tentang fenomena sosial secara alami. Menimbang penelitian ini 

termasuk penelitian lapangan (Field Research) maka dalam pengumpulan 

data akan diperlukan data-data   yang bersumber dari lapangan. Dalam hal ini 

penelitian akan dilakukan peninjauan langsung terhadap praktek perjanjian 
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Kerjasama antara pekerja kontrak dengan PT.Tenago Trimindo di Jl. Lintas 

Dumai-Pakning Km.16 Rt, 004 Kel, guntung Kec, Medang Kampai Kota 

Dumai, Prov Riau.  

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian adalah tempat di mana peneliti akan melakukan 

penelitian dan mengumpulkan data dari informen atau objek penelitian yang 

diteliti. Adapun lokasi penelitian ini dilakukan di PT.Tenago Trimindo di  

Desa Medang Kampai Kota Dumai, Dikarenakan terdapat pelanggaran 

perjanjian kerjasama antara pekerja kontrak dengan perusahaan PT.Tenago 

Trimindo. 

C. Subjek Dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Adapun subjek dari penelitian ini ialah Pimpinan,Karyawan, Dan 

Pekerja Kontrak/Buruh di Perusahaan PT. Tenago Trimindo. 

2. Objek Penelitian 

Yang menjadi objek penelitian ini ialah  Perjanjian Kerjasama 

Antara Pekerja Kontrak Dengan Perusahaan PT. Tenago Trimindo Yang 

di tinjuan Fiqih Muamalah. 
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D. Populasi Dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi penelitian adalah keseluruhan sampel penelitian atau objek 

yang akan diteliti, serta dapat juga berbentuk gejala atau peristiwa yang 

akan mempunyai ciri-ciri yang sama.
50

 Dalam penelitian ini yang 

menjadi populasi adalah para karyawan dan pekerja/buruh di PT.Tenago 

Trimindo sebanyak 105 orang. 

2. Sampel 

Sampel ialah sebagian yang diambil dari seluruh objek yang diteliti 

dan dianggap mewakili seluruh populasi. Teknis pengambilan sampel 

dari penelitian ini adalah purposive sampling.  

purposive sampling adalah teknis pengambilan sampel dengan 

pertimbangan dan tujuan tertentu.
51

 Ukuran dari sampel merupakan 

banyaknya sampel yang akan diambil dari suatu populasi. Jika jumlah 

dari suatu populasi kurang dari 100 orang maka jumlah sampelnya 

diambil secara keseluruhan tapi jika populasinya lebih dari 100 orang 

maka dapat diperoleh 10-15% atau 20-25% dari jumlah populasinya. 

Dalam penelitian yang akan penulis lakukan, maka penulis akan 

mengambil sampel 15% = 15 orang  dari 105 responden. Terdiri dari 

karyawan sebanyak 5 orang dan pekerja kontrak atau buruh 10 orang. 
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 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Persada Media group,2016), h. 99 
51

 Abdurrahman fathoni, Metodologi Penelitian Dan Teknis Penyusuna Skripsi, (Jakarta:  

PT.Rineka Cipta, 2011), h. 23 



 
 
 

32 

 

 
 

E. Sumber Data 

1. Data Primer 

Sumber data primer merupakan data yang diperoleh dari responden 

nya langsung atau objek penelitian. Dalam hal ini sumber data yang 

diperoleh bersama dari pihak yang berkaitan langsung dengan Kerjasama 

antara pekerja kontrak dengan PT. Tenago Trimindo di Jl. Dumai-

Pakning Km.16 Rm 004 Kel, guntung Kec, Medang Kampai Kota 

Dumai, Prov Riau.
52

 

2. Data Sekunder 

Sumber data sekunder merupakan sumber data yang tidak bisa 

diperoleh langsung oleh seorang peneliti contoh nya seperti data yang 

dikumpulkan berasal dari orang, dokumen-dokumen, dan arsipan.
53

 Data 

sekunder ialah sebagai data pendukung dari data primer. 

3. Data Tersier 

Sumber data tersier merupakan bahan atau data penunjang yang 

memberikan penjelasan terhadap data primer dan data sekunder.  

F. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang akurat, relevan dan dapat dipertanggung 

jawabkan maka dilakukan teknis pengumpulan data sebagai berikut: 
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1. Observasi 

Observasi ialah metode pengumpulan data  yang mengamati secara 

langsung.
54

 Observasi yang akan di lakukan dalam penelitianan ini yaitu 

dengan pemantauan secara langsung terhadap Kerjasama antara pekerja 

kontrak dengan PT. Tenago Trimindo di Jl. Dumai-Pakning Km.16 Rm 

004 Kel, guntung Kec, Medang Kampai Kota Dumai, Prov Riau. 

2. Wawancara 

Metode wawancara ialah suatu cara untuk mengumpulkan data-

data dengan cara berinteraksi dengan orang yang bersangkutan, dan 

metode wawancara ini bertujuan untuk bertukar informasi dan ide 

melalui Tanya jawab. Penulis langsung mewawancarai informan dengan 

cara mengajukan beberapa pertanyaan yang bisa di pahami berkaitan 

dengan Kerjasama antara pekerja kontrak dengan PT.Tenago Trimindo di 

Jl. Dumai-Pakning Km.16 Rm 004 Kel, guntung Kec, Medang Kampai 

Kota Dumai, Prov Riau. 

3. Dokumen 

Dokumentasi ialah metode pengumpulan data yang berasal dari 

buku-buku, arsipan, dokumen, Koran, dan jurnal. Adapun sumber buku 

yang akan penulis gunakan ialah buku-buku fiqih dan dokumen-dokumen 

yang didapatkan dari lapangan. 
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G. Teknik Analisis Data 

Analisis data ialah penafsiran penelitian terhadap data dan pemecahan 

masalah yang akan diolah. Adapun teknik yang penulis gunakan dalam 

menganalisis data adalah teknik analisis deskriptif kualitatif  yaitu penelitian 

yang mengungkapkan serta menggambarkan kejadian-kejadian, fenomena-

fenomena, data-data yang terjadi dilapangan    berupa kata-kata atau tulisan 

dari manusia sebagaimana adanya sesuai dengan kenyataan yang ada dimana 

penelitian dilakukan.
55

 Dari data yang terkumpul maka langkah selanjutnya 

penyusun berusaha mengklarifikasi untuk dianalisis supaya menghasilkan 

kesimpulan. 

Metode deskriptif kualitatif dalam penelitian ini di gunakan untuk 

memanfaatkan data kualitatif dan di jabarkan secara deskriptif atau secara 

khusus mengenai perjanjian kerjasama antara pekerja kontrak dengan 

perusahaan kemudian ditarik kesimpulan secara umum bagaimana tinjauan 

fiqh muamalah terhadap perjanjian kerjasama antara pekerja kontrak dengan 

perusahaan PT.Tenago Trimindo. 

H. Teknik Penulisan 

Setelah data-data terkumpul penulis menysun data tersebut dengan 

menggunakan metode sebagai berikut: 
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1. Deduktif, ialah catatan tentang apa yang sesungguhnya sedang diamati, 

yang benar-benar terjadi menurut apa yang dilihat dan didengar.
56

 

2. Deskriptif, yaitu suatu penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai 

variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih (independen) tanpa 

membuat perbandingan atau menghubungkan dengan variabel lain.
57

 

Deskriptif dapat mengemukakan data-data yang bersifat umum yang 

berkaitan dengan masalah yang diteliti, dianalisis dan ditarik kesimpulan 

yang bersifat khusus. 

I. Sistematika Penulisan 

Untuk mendapatkan penulisan dalam menyelesaikan skripsi ini 

maka penulis membagi nya 5 bab, Adapun sistem penulisannya sebagai 

berikut: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Pada bab ini mencakup latar belakang masalah, batasan 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, 

Metode penelitian, Sistematika penulisan dan Rencana daftar isi. 

BAB II : KAJIAN PUSTAKA 

Pada bab ini akan menjelaskan landasan Teoritis yang terdiri 

dari tiga sub bahasan yaitu: Pertama, Tentang perjanjian 

kerjasama, Bentuk-bentuk perjanjian kerjasama, Batalnya suatu 

perjanjia dan Penelitian Terdahulu. 

                                                           
56
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BAB III : METODE PENELITIAN 

Pada bab ini akan menjelaskan tentang tinjauan fiqh muamalah 

terhadap  perjanjian kerjasama antara pekerja kontrak dengan 

perusahaan Pt.Tenago Trimindo 

BAB IV : HASIL PENELITIAN 

Pada bab ini akan dijelaskan mengenai Tinjauan Fiqih 

Muamalah Terhadap Perjanjian Kerjasama Antara Pekerja 

Kontrak Dengan Perusahaan  PT.Tenago Trimindo. 

 

BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN 

Dibab terakhir ini termuat kesimpulan berupa rumusan singkat 

sebagai jawaban dari permasalahan yang terdapat dalam 

penulisan dan juga saran yang berkaitan dengan penulisan. 

DAFTAR PUSTAKA 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian,wawancara dan analisis terhadap 

perjanjian kerjasama antara pekerja kontrak dan PT. Tenago Trimindo, serta 

faktor-faktor yang menyebabkan wanprestasi atau pelanggaran perjanjian, 

dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Bentuk perjanjian kerja sama antara pekerja kontrak dengan PT.Tenago 

Trimindo memang sudah benar-benar dijelaskan dalam surat perjanjian, 

akan tetapi masih banyak pelanggaran perjanjian yang dilakukan oleh 

pekerja kontrak. Faktor-faktor penyebab pelangaran perjanjian yang 

dilakukan oleh pekerja kontrak di perusahaan PT.Tenago Trimindo iyalah: 

Faktor terlambatnya pembayaran gaji pokok, Faktor tekanan kerja, dan 

faktor tidak terpenuhinya hak-hak pekerja tersebut. 

2. Menurut tinjauan Fiqh Muamalah, perjanjian kerja sama antara pekerja 

kontrak dengan PT. Tenago Trimindo belum sesuai dengan prinsip-prinsip 

Fiqh Muamalah. Hal ini disebabkan karena gaji/upah yang diterima oleh 

pekerja tidak sesuai dengan yang telah diperjanjikan, sehingga pekerja 

kontrak merasa dirugikan. Meskipun demikian, pihak perusahaan tetap 

berupaya untuk membayar gaji pekerja/buruh sesuai dengan pekerjaan 

yang telah dilakukan, namun seringkali tidak tepat waktu. Hadis dari 

Abdullah bin Umar radhiyallahu 'anhuma yang diriwayatkan oleh Bukhari 
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menyatakan: "Setiap yang memiliki hak, berhak mendapatkan haknya." 

(HR. Bukhari). Hadis ini menekankan pentingnya memenuhi hak-hak 

setiap individu, termasuk hak pekerja untuk menerima gaji yang tepat 

waktu sesuai dengan perjanjian yang telah disepakati. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, wawancara dan analisis terhadap 

perjanjian kerjasama antara pekerja kontrak dan PT. Tenago Trimindo, serta 

faktor-faktor yang menyebabkan wanprestasi atau pelanggaran perjanjian, 

berikut adalah beberapa saran yang dapat diberikan: 

1. Peningkatan Sistem Pembayaran Gaji, Perusahaan perlu memastikan 

pembayaran gaji dilakukan tepat waktu sesuai dengan kesepakatan dalam 

kontrak. Sistem pembayaran yang jelas dan teratur dapat mengurangi 

ketidakpuasan pekerja dan mencegah terjadinya wanprestasi. 

2. Pengawasan dan Evaluasi Kinerja, Perusahaan perlu melakukan 

pengawasan dan evaluasi kinerja secara berkala terhadap pekerja kontrak. 

Hal ini dapat membantu mengidentifikasi masalah yang mungkin timbul 

dan memberikan umpan balik yang konstruktif untuk perbaikan. 

3. Pelatihan dan Pengembangan Karyawan, Memberikan pelatihan dan 

pengembangan kepada pekerja kontrak dapat meningkatkan keterampilan 

dan pengetahuan mereka, sehingga dapat bekerja lebih efektif dan efisien. 
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Hal ini juga dapat meningkatkan kepuasan kerja dan mengurangi 

kemungkinan wanprestasi. 
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LAMPIRAN 

PERTANYAAN WAWANCARA 

1. Bagaimana bentuk perjanjian kerja kontrak di perusahaan PT.Tenago 

Trmindo? 

2. Apa penyebab atau faktor-faktor terjadinya pelanggaran perjanjian kerja 

kontrak di PT.Tenago Trimindo? 

3. Apakah gaji atau upah yang diberikan oleh Perusahaan PT.Tenago 

Trimindo sudah semuai dengan isi perjanjian kerja kontrak? 

4. Apa penyebab terlambatnya pembayara gaji pekerja atau buruh di 

PT.Tenago Trimindo? 

5. Apakah dalam melaksanakan pekerjaan di  PT.Tenago Trimindo terdapat 

tekanan yang  didapatkan dalam bekerja? 

6. Apakah dalam bekerja perusahaan sudah memberikah hak-hak pekerja 

atau buruh? 
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